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ABSTRAK 
 
 
 
 
 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa strategi yang digunakan untuk 
peningkatan daya saing pada UKM Batik Syafira di Surabaya. Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah analisa SWOT dengan menggunakan Internal 
Strategic Factors Analysis Summary (IFAS), External Strategic Factors Analysis 
Summary (EFAS), Matriks SWOT dan Matrik Internal – Eksternal (GE-Model) 
sebagai variabel pengukurannya. 
 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut (1) analisa dengan IFAS, UKM Batik 
Syafira memiliki skor kekuatan (strenghs) : 1,86 dan skor kelemahan 
(weaknesses) : 0,76, dengan total IFAS : 2,62. Skor S > W, sehingga dapat 
dikatakan bahwa kekuatan lebih unggul daripada kelemahannya, (2) analisa 
EFAS, menunjukkan bahwa skor peluang (opportunities) : 2,00 dan skor ancaman 
(threats) : 1,50, dengan total EFAS : 3,50. Skor O > T, sehingga dapat dikatakan 
peluang yang dimiliki oleh UKM lebih banyak dari pada ancaman yang 
dihadapinya, (3) hasil analisa SWOT menunjukkan bahwa posisi UKM Batik 
Syafira pada kuadran I, yang berarti bahwa kekuatan dan peluang (SO) lebih besar 
daripada kelemahan dan ancaman (WT). Dengan demikian strategi yang harus 
diterapkan adalah mendukung kebijakan pertumbuhan atau pengembangan yang 
agresif, (4) hasil analisa matrik general electric menunjukkan posisi bisnis UKM 
Batik Syafira berada diantara kuadran I dan II, yaitu untuk mendukung 
pertumbuhan bisnis UKM dapat melalui integrasi horizontal dan integrasi vertikal. 
 
 
Kata kunci: SWOT, EFAS, IFAS, GE Matrik 
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ABSTRACT 
 
 
 
 
 
The purpose of this study is to analyze the strategies used to increase the 
competitiveness of Batik Syafira in Surabaya. The method used in this research is SWOT 
analysis using Internal Strategic Factors Analysis Summary (IFAS), External Strategic 
Factors Analysis Summary (EFAS), SWOT Matrix and Matrix Internal - External (GE-
Model) as a measurement variable.  
The results of the study are as follows: (1) analysis with IFAS, SMEs Batik Syafira 
scores strength : 1,86 and a score weaknesses : 0.76, with a total of IFAS: 2.62. Score S > 
W, so that it can be said that the strength of superior weakness, (2) analysis of EFAS, 
showed that the scores opportunities : 2.00 and a score of threats : 1.50, with a total of 
EFAS: 3.50 , Score O > T, so it can be said the opportunities that are owned by UKM 
more than the threats it faces, (3) the results of SWOT analysis shows that the position of 
SMEs Batik Syafira in quadrant I, which means that the strengths and opportunities (SO) 
outweigh weaknesses and threats (WT), thus the strategy that should be applied is to 
support the policy of aggressive growth or development, (4) the results of analysis of 
general electric matrix indicates the position of the SME business Batik Syafira located 
between quadrants I and II, which is to support the business growth of SMEs can through 
the integration of horizontal and vertical integration. 
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BAB V 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
 
1. Berdasarkan analisis IFAS, UKM Batik Syafira memiliki skor kekuatan 
(strenghs) : 1,86 dan skor kelemahan (weaknesses) : 0,76, dengan total 
IFAS : 2,62. Skor S > W, sehingga dapat dikatakan bahwa kekuatan lebih 
unggul daripada kelemahan UKM tersebut. 
 
2. Berdasarkan analisis EFAS, UKM Batik Syafira memiliki skor peluang 
(opportunities) : 2,00 dan skor ancaman (threats) : 1,50, dengan total 
EFAS : 3,50. Skor O > T, sehingga dapat dikatakan peluang yang dimiliki 
oleh UKM lebih banyak dari pada ancaman yang dihadapinya. 
 
3. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi UKM Batik Syafira pada 
kuadran I, yang berarti bahwa kekuatan dan peluang (SO) lebih besar 
daripada kelemahan dan ancaman (WT). Dengan demikian strategi yang 
harus diterapkan adalah mendukung kebijakan pertumbuhan atau 
pengembangan yang agresif. Strategi ini dapat ditempuh dengan cara : 
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1) Memperluas pasar dengan selalu berinovasi, meningkatkan kreatifitas, 
dan menambah varian produk yang menggunakan unsur batik. 
 
2) Menjaga kualitas produk agar konsumen tetap loyal terhadap produk 
kita 
 
3) Mempertahankan ciri khas batik Madura yang dimiliki dan 
memperbanyak design yang lebih eksklusif 
 
4. Hasil analisa matrik general electric menunjukkan posisi bisnis UKM Batik 
Syafira berada diantara kuadran I dan II, yaitu untuk mendukung pertumbuhan 
bisnis UKM dapat melalui integrasi horizontal dengan meningkatkan penetrasi 
pasar dan pengembangan produk (market penetration and product 
development) dan integrasi vertikal dengan meningkatkan kualitas pemasok 
dan pengrajin batik yang bekerja sama dengan UKM serta memperbanyak 
agen atau distributor yang dapat memasarkan batik UKM. 
 
 
 
 
 
5.2 Saran 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diberikan saran sebagai 
berikut : 
 
1. Pengrajin harus dapat membuat produk-produk untuk selalu up to date dan 
sesuai dengan pasar, karena harus diingat bahwa karakteristik produknya 
adalah produk fashion dengan lifetime yang pendek. 
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2. Pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi harus ditingkatkan, 
disamping biaya yang minim dampak promosi melalui media social 
seperti facebook dan instagram terasa lebih signifikan. 
 
3. Memperbanyak dan memperluas jaringan dengan cara memperbanyak 
agen atau distributor yang dapat membantu memasarkan batik tersebut, 
sehingga Batik Syafia lebih dikenal. 
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